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ABSTRACT

This study aims to show directly how changes in receivables, revenue manipulation and audit committee
effectiveness impact operational cash flow in publicly traded state-owned companies listed on the Indonesia
Stock Exchange from 2020-2022. To understand the correlation between independent and dependent
variables, this research uses quantitative methods. This study uses secondary data in the form of financial
reports of publicly traded state-owned companies listed on the IDX in the 2020-2022 period by applying a
purposive sampling method. There are 16 companies that can meet the criteria, resulting in a sample size
of 46 data. The results of this research prove that the change in receivables variable has a negative and
significant effect on operational cash flow. Meanwhile, income manipulation has a positive and significant
effect on operational cash flow, and audit committee effectiveness has a positive and significant effect on
operational cash flow.

Keywords: Changes in Receivables, Income Manipulation, Audit Committee Effectiveness

ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk menunjukkan secara langsung bagaimana perubahan piutang, manipulasi
pendapatan dan efektivitas komite audit berdampak pada arus kas operasinal pada perusahaan BUMN go
public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2020-2022. Untuk memahami korelasi antara
variabel bebas dan terikat, maka riset ini menggunakan metode kauantitatif. Studi ini menggunakan data
sekunder berupa laporan keuangan perusahaan BUMN go public yang tercatat di BEI pada rentang waktu
2020-2022 dengan menerapkan metode purposive sampling. Perusahaan yang dapat memenuhi kriteria ada
16 perusahaan sehingga menghasilkan jumlah sampel sebesar 46 data. Hasil dari riset ini membuktikan
bahwa variabel perubahan piutag berpengaruh negatif dan signifikan terhadap arus kas operasional.
Sedangkan manipulasi pendpatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap arus kaas operasional, dan
efektivitas komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap arus kas operasinal.

Kata Kunci: Perubahan Piutang, Manipulasi Pendapatan, Efektivitas Komite Audit

PENDAHULUAN satu adalah indikasi substansial. Beban
Laporan  keuangan  menjadi non-kas atau penjualan di angka

Sarana pertanggung jawaban pendapatan yang dilaporkan masalah

manajemen terhadap seluruh arus kas mungkin jika rasio substansial

pemangku kepentingan atas kinerja kurang dari satu (Harahap & Effendi,

perusahaan  selama satu  periode 2020).

tertentu, sehingga manajemen selaku Praktik kecurangan pada financial

penyusun laporan keuangan berusaha
menyajikan laporan keuangan semenarik
mungkin untuk memenuhi keinginan
para penggunanya (Wahyudi et al.,
2022) Arus kas dari rasio operasi dapat
digunakan untuk menentukan sejauh
mana aruskas berbeda dari tingkat
dilaporkan baik laba usaha atau laba
bersih. Setiap perbedaan dalam rasio
yang bervariasi secara signifikan dari
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shenanigans tentu saja akan berakibat
buruk terhadap perusahaan dan akan
merugikan  berbagai pihak  (Ima
Mukaromah &  Gideon Setyo
Budiwitjaksono, 2021). Kecurangan atau
fraud dalam financial shenanigans sudah
menjadi  hal biasa di kalangan
pengusaha. Dalam praktiknya, fraud
dapat berbentuk manipulasi pencatatan
dengan secara sengaja menghapus
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transaksi, peristiwa, akun atau informasi
penting lainnya, serta menyalahgunakan
kebijakan atau prosedur yang digunakan
untuk  mencatat, mengukur, dan
melaporkan transksi sehingga dapat
menghasilkan laporan keuangan yang
keliru (Natalis Christian et al., 2021).
Seiring dengan meningkatnya kasus
fraud, dikhawatirkan tingkat kecemasan
terhadap sifat natural dari praktik audit
yang dilakukan selama periode tersebut,
terdapat kegagalan memproteksi para
pemangku kepentingan dari fraud
tersebut. Maka dari itu diperlukan alat
untuk mendeteksi ftaud yakni financial
shenanigans (Qaadir Malik et al., 2021).
Yang dapat mempengaruhi financial
shenanigans antara lain arus kas
operasional,perubahan
piutang,manipulasi pendapatan,dan
efektivitas komite audit. Perubahan
piutang mempengaruhi shenanigans arus
kas operasional sebagai Mencatat arus
kas operasi dari pinjaman sebagai arus
kas operasi palsu Pinjaman bank
seharusnya diklasifikasikan sebagai arus
kas pembiayaan dalam laporan arus kas
karena merupakan sumber pendanaan
eksternal untuk perusahaan (Fedelia et
al., 2023). Oleh karena itu, perubahan
piutang menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap arus kas aktivitas
operasi (Irfan Bagus, 2020), selanjutnya
manipulasi laba mempengaruhi arus kas
operasional yang dapat menimulkan
kecurangan Shenanigans (Jessica et al.,
2021) dan sebabkan berperan penting
dalam pengambilan keputusan.(Wati &
Juliesti, 2021)

Secara umum urgency penelitian
ini terjadi dalam kebutuhan mendesak
untuk memahami dampak perubahan
piutang, manipulasi laba, dan efektivitas
komite audit terhadap shenanigans arus
kas opersional pada perusahaan.
Penelitian ini penting untuk memberikan
pandangan menyeluruh yang dapat
membantu perusahaan mengelola risiko
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financial, meningkatkan keberlanjutan
keuangan, dan mengambil keputusan
strategis yang responsif. Hasil pnelitian
ini juga membantu perusahaan dalam
menghadapi tantangan financial yang
mugkin terjadi dimasa depan.

Penelitian sebelumnya predicting
fraudulent financial statement using
Cash flow shenanigans oleh (Tarjo et
al., 2023) penelitian terdahulu berfokus
pada laporan keuangan dengan sampel
470 data dari Indonesia, Malaysia,
China, dan Jepang. Kelemahan
penelitian sebelumnya adalah hanya
berfokus pada laporan keuangan
perusushaan tambang. Beberapa
penelitian juga telah menunujukan
hubungan antara perubahan piutang,
manipulasi laba, dan efektivitas komite
audit terhadap arus kas operasional,
tetapi hasil penelitian tersebut tidak
selalu sama. Penelitian yang dilakukan
(Ilat Ventje et al., 2019) menyatakan
bahwa perubahan piutang berpangaruh
negative terhadap arus kas operasinal
sedangkan menurut (Nursya’adah, 2020)
perubahan piutang berpengaruh positif
terhadap arus kas operasinal
Manipulasi pendapatan menurut peneliti
(Suhaimi & Haryono, 2021) menyatakan
bahwa manipulasi pendapatan
perpengaruh postif terhadap arus kas
operasional sementara menurut
(Kurniawan et al., 2019)manipulasi
pendapatan  perpengaruh  negative
terhadap arus kas operasional. Kemudian
efektivitas komite audit berpengaruh
postif terhadap arus kas operasional
(Dian Kurniawati & Valentine Febiolla,
2022) sedangkan, menurut (Makhrus,
2021)efektivitas komite audit
berpenagruh positif terhadap arus kas
operasional. Namun demikian,
perbedaan dengan penelitian ini terhadap
penelitian terdahulu terletak pada objek
pertambangan. Perushaan BUMN go
public yang dipilih untuk memahami
dampak financial shenanigans.
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penelitian ini  juga memasukkan
perubahan piutang sebagai variable
independen dengan menggunakan proksi
current ratio (CR) yang digunakan untuk
mengukur kemampuan suatu perusahaan
untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya dengan menggunakan aset
lancarnya. Selain itu, penelitian ini
menambahkan manipulasi laba sebagai
variable independen dengan
menggunakan proksi return on asset
(ROA) rasio keuangan yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana sebuah
perusahaan efisien dalam menggunakan
asetnya untuk menghasilkan laba,
indikator ~ yang  berguna  untuk
mengevaluasi efisiensi pengelolaan aset
suatu perusahaan. Efektivitas komite
audit juga ditambahkan sebagai variable
independent (Gulo & Setyawati, 2023)

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh  perubahan
piutang, manipulasi pendapatan,

efektivitas komite audit pada perusahaan
BUMN go public yang terdaftar di bursa
efek Indonesia pada tahun 2020-2022
terhadap kejadian financial shenanigans
yang dapat mempengaruhi Kesehatan
keuangan perusahaan khususnya dalam
menghadapi situasi kecurangan
shenanigans. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
konseptual bagi manajemen perusahaan,

investor, serta peneliti  dibidang
keuangan dan manajemen
TINJAUAN PUSTAKA
Teori sinyal
Teori sinyal memberikan

gambaran bahwa sinyal atau isyarat
merupakan suatu tindakan yang diambil
oleh manajemen suatu perusahaan
memberikan petunjuk kepada investor
tentang bagaimana manajemen menilai
propek perusahaan tersebut. Teori sinyal
telah banyak digunakan dalam penelitian
untuk menjelaskan reaksi pasar terhadap
pengumuman perubahan kebijakan suatu
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perusahaan. Teori sinyal berfokus pada
informasi asimetris antara pihak dalam
dan pihak luar (Spence, 1973),
perusahaan akan memberikan sinyal
bagi investor untuk  mengambil
keputusan jika pengumuman tersebut
baik. Pasar akan bereaksi positif ketika

informasi tersebut dilakukan, yaitu
permodalan. Pelaku pasar mengambil
tindakan. Pembelian saham suatu

perusahaan untuk meningkatkan volume
perdagangan saham dan harga saham
perusahaan tersebut (Indrati & Claudia,
2021) Teori sinyal adalah suatu tindakan
yang dilakukan oleh manajemen
perusahaan guna memberi gambaran
terhadap investor mengenai prospek
perusahaan. Perusahaan dengan prospek
yang menguntungkan lebih memilih
untuk menghindari penjualan saham
serta mengupayakan perolehan modal
baru dengan cara lain, sedangkan
perusahaan dengan prospek kurang
menguntungkan akan cenderung
menjual sahamnya (Desi Puspita Sari et
al., 2023). Teori sinyal muncul karena
adanya permasalahan asimetris
informasi antara pihak manajemen dan
pihak eksternal. Untuk mengurangi
asimetris informasi yang terjadi, maka
manajemen perusahaan harus
mengungkapkan informasi yang
dimiliki, baik informasi mengenai
keuangan maupun informasi
nonkeuangan (Purwaningsih & Trianti,
2022) Teori Sinyal ini dapat digunakan
untuk membahas naik turunnya harga

saham di pasar modal sehingga
mempengaruhi pengambilan
keputusan.Reaksi  investor terhadap
sinyal  positif ~ dan negatif akan
mempengaruhi kondisi pasar.

(Mustikasari & Mukhlasin, 2021)

Arus kas operasional

Laporan arus kas merupakan
laporan keuangan yang menyajikan
informasi perubahan historis kas dan
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setara kas berdasarkan aktivitas operasi,
investasi, dan pendanaan perusahaan
selama satu periode. Maka dapat
disimpulkan bahwa laporan arus kas
merupakan laporan keuangan yang
melaporkan kas masuk dan kas keluar
perusahaan yang berasal dari aktivitas
operasi, investasi, dan pendanaan dalam
satu periode tertentu (Ria Apriliani et al.,
2022).

Perubahan Piutang

Penjualan yang dilakukan secara
kredit akan menghasilkan peningkatan
piutang, dimana pengumpulan kas
dilakukan beberapa waktu mendatang.
Jadi kenaikan penjualan kredit akan
diikuti kenaikan atau perubahan dalam
piutang, dan aliran kas masuk operasi
setelah penjualan (lags sales). Piutang
usaha merupakan tagihan kepada pihak
ketiga yang terjadi karena penjual
produk atau jasa utamanya secara kredit.
Piutang wusaha timbul pada saat
perusahaan melakukan penjualan barang
atau jasa secara kredit dan berhak atas
penerimaan kas di masa mendatang
(Meliana et al., 2021).

Manipulasi Pendapatan

Pendapatan adalah asersi dalam
unit moneter atas hasil usaha suatu
entitas, baik dalam bentuk barang
maupun jasa, pada suatu periode
tertentu. Menurut PSAK 23, definisi
pendapatan adalah arus masuk bruto
dari manfaat ekonomi yang timbul dari
aktivitas normal perusahaan selama
satu periode jika arus masuk tersebut
mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang
tidak berasal dari kontribusi penanam
modal.  Pendapatan hanya meliputi
arus masuk bruto dari ekonomi yang
diterima dan dapat diterima oleh
entitas untuk dirinya sendiri Bagi
entitas usaha, pendapatan merupakan
komponen yang sangat penting karena
selalu menjadi fokus dalam aktivitas
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menghasilkan  laba  sebagai tujuan
utama didirikannya suatu entitas usaha
(Nugroho, 2020)

Efektivitas Komite Audit

Komite Audit adalah sekelompok orang
yang dipilih oleh kelompok yang lebih
besar untuk mengerjakan pekerjaan
tertentu atau untuk melakukan tugas
khusus atau sejumlah anggota Dewan
Komisaris perusahaan klien yang
bertanggung jawab untuk membantu
auditor dalam mempertahankan
independensinya  dari  manajemen,.
Komite audit mempunyai peran yang
sangat penting dan strategis dalam hal
memelihara kredibilitas proses
penyusunan laporan keuangan yang
berkualitas, karena komite audit
diharapkan dapat membantu dewan
komisaris dalam mengawasi adanya
manipulasi terhadap proses pelaporan
keuangan oleh manajemen (Hendri Yan
Nyale, 2022)

HUBUNGAN ANTAR VARIABEL
Hubungan Perubahan Piutang
terhadap Arus Kas Operasi

Piutang sering kali dimanipulasi
untuk meningkatkan arus kas operasi
atau meningkatkan profitabilitas
perusahaan (Tarjo et al, 2023).
Penerimaan pembayaran piutang dari
pelanggan di masa depan yang
mengakibatkan terjadinya perubahan
piutang dan  perubahan  piutang
menyebabkan terjadinya perubahan arus
kas operasi masa depan (Nursya’adah,
2020)Piutang wusaha timbul pada saat
perusahaan melakukan penjualan barang
atau jasa secara kredit dan berhak atas
penerimaan kas di masa mendatang
peningkatan atau penurunan piutang
yang secara signifikan dapat menjadi
tanda bahaya munculnya kecurangan
(Eprianto & Septiano, 2023)
H; = Perubahan piutang berpengaruh
negatif terhadap arus kas operasi
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Hubungan Manipulasi Pendapatan
terhadap Arus Kas Operasi
Pendapatan perusahaan yang turun
naik  dengan  tingkat  perubahan
signifikan bahkan curam menyebabkan
kecurigaan terjadinya  praktik
shenanigans, laporan keuangan
digunakan oleh manajemen untuk
menarik calon investor sehingga
pendapatan tersebut sering direkayasa
oleh manajemen untuk memengaruhi
keputusan investor (Maya Sari &
Afriyenti, 2021). perusahaan sering
melakukan manipulasi laporan keuangan
demi memenuhi ekspektasi dari investor.
Adapun tindakan manipulasi laporan
keuangan yang sering dilakukan adalah
manipulasi ~ pendapatan.  Earnings
manipulation sering dilakukan untuk
meningkatkan  harga saham dan
memperoleh paket remunerasi yang
tinggi. Earnings manipulation
shenanigans diklasifikasikan menjadi
tujuh  kategori.  Teknik  earnings
manipulation shenanigans yang
dilakukan  menyebabkan kesalahan
penyajian pendapatan perusahaan secara
berkesinambungan (Gulo & Setyawati,
2023).
H: manipulasi pendapatan
berpengaruh negatif terhadap arus kas
operasi

Hubungan Efektivitas Komite Audit
terhadap Arus Kas Operasi

Tugas komite audit berhubungan
dengan kualitas laporan keuangan,
karena komie audit diharapkan dapat
membantu dewan komisaris dalam
pelaksanaan tugas yaitu mengawasi
proses pelaporam keuangan (Hatta et al.,
2021). Auditor juga memainkan peran
yang penting dalam praktik shenanigans,
karena keberadaan auditor diharapkan
dapat mengurangi terjadinya praktik
tersebut sehingga laporan keuangan
tersaji dengan wajar dan mencerminkan
keadaan perusahaan sesungguhnya.
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dibutuhkan peran yang lebih oleh auditor
selaku pihak yang bertugas memastikan
kewajaran atas suatu laporan keuangan
(Reskino & Siti Kurniasih, 2023)

H; efektivitas  komite  audit
berpengaruh positif terhadap arus kas
operasional

MODEL PENELITIAN

Untuk menjelaskan hubungan antara
variable independent dengan variable
dependent dapat dilihat pada model
penelitian dibawabh ini :

Perubahan Piutang
(PPU)
(X1)

N )

Manipulasi
Pendapatan
(Mscore Benish)
(X2)

Ha(-) Arus Kas
[ Operasional

(OCF)

Efektivitas Komite
Audit
(X3

METODE PENELITIAN

Sifat numerik dari data yang
dihitung menunjukkan bahwa metode
penelitian ini menggunakan strategi
penelitian kuantitatif. Pada tahun 2019
hingga 2022, perusahaan-perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
menjadi fokus penelitian. Penelitian ini
menggunakan data panel atau gabungan
hasil observasi objek dalam kurun waktu
tertentu sebagai jenis datanya. Sumber
data penelitian ini adalah situs resmi BEI
yang menggunakan data sekunder.
www.idx.co.ld dan  situs  resmi
perusahaan terkait menyediakan akses
terhadap data tersebut.

Populasi yang diambil adalah 20
perusahaan GO Publik BUMN yang
terdaftar di BEI dan menyampaikan
laporan keuangan antara tahun 2020
hingga 2022. Data penelitian ini berasal
dari panel yang mencakup laporan
tahunan badan usaha milik negara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara
tahun 2020 hingga 2022.
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Data penelitian ini terdapat satu
variable dependen yaitu arus kas
operasional, tiga variable independen
yaitu perubahan piutang, manipulasi
pendapatan, dan efektivitas komite audit.
Variabel independen pertama adalah
perubahn piutang diperoleh dengan
membandingkan piutang tahun
sebelumnya dengan piutang tahun
selanjutnya,Variabel kedua  yaitu
manipulasi pendapatan yang diperoleh
dengan membandingkan pendapatan
dengan penjualan, Variabel independen
ketiga adalah efektivitas komite audit
yang dilihat dari kinerja auditor
Terakhir, arus kas  operasional
merupakan variabel dependen. OCF
didefinisikan sebagai selisih antara arus
kas pada tahun t dan tahun t-1 dibagi
dengan total aset perusahaan.

Metode pengujian hipotesis klasik,
seperti uji normalitas, multiplisitas,
varian beta, dan autokorelasi, masih
digunakan dalam penelitian ini selain
statistik deskriptif dan analisis. Uji
statistik, koefisien determinasi, dan uji
F-statistik digunakan untuk menguji
hipotesis. Dalam penelitian ini, kami
menggunakan rumus berikut untuk
menguji dampak perubahan modal (X1),
manipulasi  pendapatan (X2), dan
efektivitas komite audit (X3) terhadap
arus kas operasional dengan
menggunakan alat analisis regresi linier
berganda :

OCF =a+ B1 (X1) + B2(X2) - B3(X3) + &
Keterangan :

Y : Arus kas operasional

a : Konstanta

Bi2s :Koefisien Regresi

X1 : Perubahan Piutang

X2 : Manipulasi Pendapatan
X3 : Efektivitas Komite Audit
€ : error

HASIL DAN
PENELITIAN

PEMBAHASAN

Berdasarkan sampel data yang
berjumlah 48 yang berasal dari 16
perusahaan selama 3 tahun
menghasilkan analisis statistik desriptif
yang disajikan pada tabel 1. Hasil
statistik  deskriptif ini digambarkan
dengan banyaknya data yang diteliti,
nilai minimum, maksimum dan rata-rata
serta nilai standar deviasi dari setiap
variabel.

Hasil Uji Statistik Deskriptif
Ringkasan variabel penelitian
adalah inti dari analisis deskriptif.
Untuk membantu memahami variabel
dalam konteksnya, digunakan statistik
deskriptif dalam analisis deskriptif.
Statistik ini memberikan nilai mean,
maksimum, minimum, dan deviasi
standar.
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

N | Mimom | Maximom | Mean | $td. Deviation
Dervbahan | 48 | 2070786 | 1422366 | 47816 | A7SI6
Piutang
Monipulasi | 48 | 060678 | 23709 | STTI69 | 45701
Dendapatan
Kome Audit | 48 | 1333333 | 06667 | 7126744 | 4307
AnsKas | 48 | -2030050 | 337952048 | 1624514774 | 547738
Operasional
Valid N (lstwise) | 48
Sunber : Data diolah SPSS 204
Uji statistik deskriptif perubahan
variabel piutang memberikan hasil
sebagai  berikut: rata-rata  sebesar
0,472516, minimum -2170786, dan
maksimum 1422366. Hasilnya adalah
standar deviasi sebesar 0,472516. Hasil
ini berada pada kisaran -0,060678
hingga 0,2327209 dan rata-rata sebesar
0,577169 merupakan nilai yang terdapat
pada wuji statistik deskriptif yang
dilakukan terhadap variabel manipulasi
pendapatan yang telah disebutkan
sebelumnya. Nilai sebesar 0,457391
merupakan standar deviasi berikutnya.
Variabel komite audit tersebut di atas
mempunyai  rentang nilai  antara
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0,1333333 sampai dengan 0,2066667
dengan rata-rata sebesar 0,7126744
berdasarkan wuji statistik deskriptif.
Variabel arus kas operasional menjadi
subjek  pengujian  statistik  yang
menghasilkan standar deviasi sebesar
0,432371. Kisaran nilainya dari -
2239250 di bagian bawah hingga
0.337552148 di bagian atas, dengan rata-
rata  sebesar  0.1624514774. Ini
menghasilkan standar deviasi 0,547738.

Hasil Uji Normalitas
Normalitas data penelitian
diperiksa dengan menggunakan uji ini.
Berikut adalah tabel yang menampilkan
hasil uji normalitas.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 48

Normal Parameters® Mean -.0001665
Std. 461023814
Deviation

Most Extreme Absolute 117

Differences Positive 117
Negative -.075

Test Statistic .084

Asymp. Sig. (2-tailed) 20084

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

¢. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Data diolah SPSS 2024

Nilai 0,200 untuk asymp.sig.(2-
tailed) ditunjukkan pada tabel di atas.
Karena  0.200>0.05, kita  dapat
menyimpulkan bahwa nilai
asymp.sig.(2-tailed) lebih besar dari nilai
probabilitas (0.05). Hasilnya
menunjukkan  bahwa  data  yang
digunakan dalam penelitian berdistribusi
normal.

Hasil Uji Multikolinearitas

Dengan menggunakan nilai VIF,
pengujian ini menentukan apakah
terdapat bukti multikolinearitas pada

data. Hasil uji  multikolinearitas
ditampilkan pada tabel di bawah ini.
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Perubahan_Piutang 697 2.651
Manipulasi_Data 531 1572
Komite_Audit 376 2.643

a. Dependent Variable: Arus_Kas_Operasional
Sumber : Data diolah SPSS 2024

Tabel diatas menunjukkan bahwa
seluruh variabel independen dalam
penelitian ini mempunyai nilai toleransi
lebih besar dari 0,10. Sementara itu,
tidak ada satu pun variabel independen
dalam penelitian ini yang memiliki nilai
VIF lebih besar dari 10. Dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini tidak
menunjukkan tanda-tanda
multikolinearitas.

Hasil Uji Heterokesdastisitas
Penggunaan uji Glejser dengan
tingkat  signifikansi yang umum
digunakan yaitu o = 0,05 merupakan
salah satu pendekatan untuk

mengidentifikasi gejala
heteroskedastisitas. =~ Model  regresi
dianggap tidak mengalami

heteroskedastisitas jika nilai probabilitas
a=0,05 atau lebih tinggi, seperti terlihat
pada tabel di atas. Tabel hasil uji
heteroskedastisitas disajikan di bawah
ini.

Tabel 4. Hasil Uji
Heterokesdastisitas
Coefficients*
Unstandardized | Standardized
Coeffcients Coeficients
Std.
Model B | Enor Beta t | Sig
1| (Constant) 062 015 6452 | 000
Perubahan Piutang 50l 105 1362|569
Manipulasi Pendapaten | -023 | 032 1305976
Komite Audit - (46 038 A% -LT90 | AT

. Dependent Variable: RESABS
Sumber : Data diolah SPSS 2024
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Gejala berikut ini tidak terdapat
pada model karena pengujian yang
dilakukan menghasilkan probabilitas
seluruh variabel tersebut mempunyai
nilai lebih besar dari 0,05: 0,569 untuk
perubahan  piutang, 0,763  untuk
manipulasi pendapatan, dan 0,479 untuk
komite audit.

Hasil Uji Uji Autokorelasi
Dengan menggunakan nilai durasi
watsin, pengujian ini menentukan
apakah data penelitian menunjukkan
tanda-tanda autokorelasi. Berikut tabel
hasil uji autokorelasi:
Tabel S. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R
Square

625

Mod R
el R Square the Estimate
1 8412 637 .0697150

a. Predictors: (Constant), Perubahan_Piutang, Manipulasi_Pendapatan,
Komite_Audit
b. Dependent Variable: Arus Kas Operasional

Sumber : Data diolah SPSS 2024
Berdasarkan data diatas Nilai dw adalah
1.576

N =48 paling

K = 3(3 Independen)

Nilai dl = 1.4064

Nilai du = 1.6700

Std. Error of Durbin-
Watson

1.576

14064 <1.576
<1670

Tidak ada autokorelast, positif

Tidak Tolak | du<d<4-du

atau negative

Berdasarkan tabel diatas diperoleh
1.4064 <1.576 < 1.6700 sehingga Tidak
ada autokorelasi, positif atau negatif
dalam model penelitian ini.

Hasil Uji Regresi Berganda
Berikut ini adalah tabel hasil uji
regresi berganda
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients?

Unstondardized Standardived
Coefficients
Std. Error

Coefficients
Beta t Sig.

Model B

1 (Constant) 276 425 2426 .001

Perubahan_

. -.048
Piutang

.036 =532 | -2.539 010

Manipulasi_

-.054
Pendapatan

029 =127 | 2126 .005

Komite_Audit 325 .026 153 3.234 .000

a. Dependent Variable: Arus_Kas_Operasional

Sumber : Data diolah SPSS 2024
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Berdasarkan pada tabel hasil
menunjukan  nilai  koefisien dan
konstansta dari regresi antar variabel
didapat persamaan :

Y =0,276 + 0.048 + 0,054 + 0.325
Berdasarkan tabel di atas maka diketahui
bahwa:

a. Nilai konstan = 0,276
Jika variabel perubahan piutang,
manipulasi pendapatan, dan komite
audit bernilai konstan atau sama
dengan 0, maka nilai variabel arus kas
operasional sebesar 0,686 hal ini
disebabkan adanya tanda positif dari
nilai konstanta tersebut.

b. Perubahan Piutang (X1) = 0,048
Koefisien yang dapat bervariasi
dengan asumsi seluruh variabel
independen lainnya tetap konstan, hal
ini menunjukkan bahwa arus kas
operasional akan berkurang sebesar
0,048 setiap kenaikan perubahan
piutang.

c. Manipulasi pendapatan (X2) = 0,054
Arus kas operasional berkorelasi
positif dengan variabel manipulasi
pendapatan (r=0,054), menunjukkan
bahwa variabel ini penting untuk
perencanaan  keuangan. Dengan
asumsi semua variabel independen
lainnya tetap sama, berarti terdapat
penurunan arus kas operasional
sebesar 0,054  untuk  setiap
peningkatan manipulasi pendapatan.

d. Komite Audit (X3) = 0,325
Tanda positif terlihat pada koefisien
variabel komite audit sebesar 0,325,
menunjukkan  hubungan  positif
dengan arus kas operasional. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel arus
kas operasional juga akan meningkat
sebesar 0,325  untuk  setiap
penambahan anggota komite audit
dengan asumsi variabel independen
lainnya tetap.
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Hasil Uji Koefisien determinasi
Tujuan dari pengujian ini adalah
untuk mengetahui sejauh mana suatu
variabel mempengaruhi variabel lainnya.
Uji koefisien determinasi menghasilkan
hasil sebagai berikut.
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien

determinasi

Mode Summary
Mod R | AdustedR | St Brorof | Durbin
d{ X | S | Squre | theBtimate | Watn
|| M & 5 060 | L6

2. Predictos:(Consan), Perubahan Pang, Mensplas Pendapatn
Romits Audt
b.Dependent Varable: A Kas Operasone

Sunber: Dafa o SPSS 2004

Nilai R-squared sebesar 0,625 atau
62,5% terlihat dari tabel di atas. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel
independen perubahan piutang,
manipulasi pendapatan, dan komite audit
mampu menjelaskan variabel dependen
CFS. 62,5%. Model penelitian ini hanya
menyumbang 37,5% dari total varians.

Hasil Uji f

Jika model penelitian lolos uji ini,
maka kita tahu bahwa model tersebut
pasti akurat. Hasil pengujian akurasi
model adalah sebagai berikut :

Tabel 8. Ha_sil Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squaes | DE | Square Fool S
|| Regression 36.267 3 13629 | 81276 | 0ok
Residual 504| 8 196
Total 11280 §

a. Dredictors: (Constant), Perubahan Piutang, Manipulast Pendapatan, Komite Audit
b. Dependent Variable: Arus Kas Operasional

Sumber : Data diolah SPSS 2024
Nilai f sebesar 87,276 dan tingkat

signifikansi 0,000 dihasilkan dari uji F
simultan. Dapat disimpulkan bahwa
variabel seperti perubahan piutang,
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manipulasi pendapatan, dan komite audit
mempengaruhi arus kas operasional baik
secara simultan atau bersamaan,
berdasarkan nilai signifikan di bawah
0,05 (0,000 < 0,05).

Hasil Uji T Hipotesis

Untuk  mengetahui  dampak
hubungan dua variabel digunakan uji ini.
Hasil wuji hipotesis adalah sebagai
berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Ketepatan Sosial
Hasil Uji Ketepatan Model

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coeffictents Coeffictents
Model B Std, Error Beta t Sig.
1| (Constant) 276 425 2426 | 001
P | el ms| | as| oo
Piutang
Ml e A7) ane| s
Pendapatan
Komite Audit 35 026 53 340 000
2. Dependent Variable: Arus Kas Operasional

Sumber : Data diolah SPSS 2024
Dari hasil Tabel dapat diperoleh

bahwasannya :

Berdasarkan hasil perhitungan
yang dilakukan dengan menggunakan
persamaan (0/2;n-k)=(0.05/2;48-3).
Dilihat dari nilai Ttabelnya terlihat
sebesar 2,01290. Kesimpulan berikut
dapat dibuat dari nilai T pada tabel :

1. Nilai sig sebesar 0,010 < 0,05 maka
HI1 ditolak yang berarti perubahan
piutang, karena nilai T variabel yang
mewakili perubahan piutang lebih
besar dari nilai T tabel (-2,539 >
2,01290). Arus kas operasional sangat
dipengaruhi oleh variabel piutang.

2. Nilai signifikansi sebesar 0,005 <
0,05 menunjukkan Ha diterima
artinya bahwa variabel manipulasi
laba berpengaruh signifikan terhadap
arus kas operasional, karena nilai
Thitung > Ttabel (-2,126 > 2,01290)
untuk variabel tersebut.

3. Berdasarkan nilai signifikansi 0,000 <
0,05 maka variabel Ha komite audit
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mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap arus kas operasional, karena
nilai Thitung > Ttabel variabel komite
audit (3,234 > 2,01290).

DISKUSI
Hubungan Perubahan Piutang
terhadap Arus kas operasional
Temuan wuji hipotesis parsial
menunjukkan bahwa dengan nilai t 2,539
> 2,0129 dan nilai signifikansi 0,010 <
0,05 maka perubahan piutang signifikan
secara statistik. Oleh karena itu, arus kas
operasional dipengaruhi secara negatif
oleh perubahan piutang. Jadi, kita
menerima H1 yang menyatakan arus kas
operasional akan menurun seiring
dengan meningkatnya piutang usaha dan
sebaliknya jika piutang usaha menurun.
Perusahaan mempunyai piutang ketika
menjual produk atau jasa secara kredit
dan berhak menerima pembayaran di
kemudian hari. Menurut Epiento dan
Septiano (2023), perubahan piutang
yang signifikan dapat mengindikasikan
kemungkinan terjadinya  penipuan.
Perubahan pada piutang akan berdampak
pada arus kas operasional di masa depan,
dan perubahan pada piutang akan
berdampak pada piutang pelanggan di
masa depan. (Nursya’adah, 2020).

Hubungan Manipulasi Pendapatan
terhadap Arus kas operasional

Nilai t hitung sebesar -2,126 >
2,0129 diperoleh dari uji parsial variabel
manipulasi pendapatan, dan digunakan
tingkat signifikansi 0,005 < 0,05. Jadi,
ada kemungkinan untuk merugikan arus
kas operasional dengan memanipulasi

pendapatan. Oleh karena itu, kami
menerima  hipotesis H2 yang
menyatakan bahwa perubahan

pendapatan akan berdampak sebaliknya
terhadap arus kas operasional seiring
dengan menurunnya perubahan
penjualan.  Kecurigaan = melakukan
kesalahan muncul ketika pendapatan
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perusahaan berubah drastis. Manajemen
sering kali memanipulasi pendapatan
untuk mempengaruhi keputusan
investor, karena laporan keuangan
digunakan untuk menarik calon investor.
Sari dan Afriyenti (2021). Untuk
memenuhi harapan investornya,
perusahaan sering mengubah laporan

keuangannya. Untuk mencapai gaji
tinggi dan mendongkrak harga saham,
manipulasi keuntungan sering
dilakukan.

Hubungan Efektivitas Komite Audit
terhadap Arus kas operasional

Variabel efektivitas komite audit
mempunyai nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 hal ini didukung oleh hasil
uji parsial dimana Thitung > Ttabel
(3,234 > 2,01290). Dengan demikian H3
diterima karena menunjukkan bahwa
arus kas operasional berpengaruh positif
terhadap efektivitas komite audit.
Artinya, arus kas operasional meningkat
ketika komite audit efektif dan turun
ketika komite audit efektif. Sebagai
bagian dari tugasnya membantu direksi
dalam menjalankan tugasnya, komite
audit bertanggung jawab mengawasi
proses pelaporan keuangan yang
berkaitan langsung dengan kualitas
pelaporan keuangan (Hatta et al., 2021).
Karena  auditor  bertugas  untuk
memastikan bahwa laporan keuangan
merupakan  cerminan akurat dari
kesehatan keuangan perusahaan, mereka
juga memainkan peran penting dalam
mencegah  perilaku nakal. Untuk
menjamin bahwa laporan keuangan
jujur, auditor harus mengambil peran
yang lebih aktif. (Reskino & Siti
Kurniasih, 2023)

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa :



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(3):5420-5432

1. Mengurangi variabel piutang
meningkatkan arus kas operasional
karena berdampak negatif.

2. Manipulasi ~ pendapatan  secara
signifikan mengurangi arus kas
operasional. Peningkatan manipulasi
pendapatan mengurangi arus kas
operasional.

3. Efektivitas komite audit
meningkatkan arus kas operasional
karena berpengaruh positif signifikan.
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